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Kedelai berperan penting dalam meningkatkan
gizi masyarakat, memiliki nilai nutrisi yang tinggi baik
sebagai sumber protein dan lemak nabati serta
mengandung vitamin B. Oleh karena itu kedelai banyak
dimanfaatkan dan diminati sebagai bahan pangan yang
dapat dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan
baku industri olahan (Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, 2014).

Kedelai merupakan sumber protein nabati yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran akan
kebutuhan protein berdampak pada kebutuhan akan
kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun(
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2015).

Salah satu faktor pembatas produksi kedelai di
daerah tropis adalah cepatnya kemunduran benih
selama penyimpanan sehingga mengurangi benih yang
berkualitas tinggi. Untuk memperoleh benih yang baik
memerlukan rangkaian kegiatan teknologi benih yaitu
mulai dari produksi benih, pengolahan benih,
pengujian benih, sertifikasi benih sampai penyimpanan
benih (Danapriatna, 2007).

Kemunduran  benih  merupakan  proses
penurunan mutu secara berangsur-anngsur dan
kumulatif serta tidak dapat balik akibat perubahan
fisisologis yang disebabkan oleh faktor dalam. Faktor
yang mempengaruhi kemunduran benih pada saat
penyimpanan yaitu genetika, struktur benih, komposisi



eos¥e o,

BAB
BOTANI

2 KEDELALI

O



A.
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Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill)

Gambar Kedelai

Kedelai (Glycine Max (L.) Merrill), telah dikenal
masyarakat sebagai tanaman yang multifungsi.
Tanaman kedelai yang saat ini banyak
dibudidayakan di Indonesia berasal dari Kedelai liar
yang tumbuh di Cina, Manchuria dan Korea yang
akhirnya tersebar ke berbagai daerah subtropics dan
tropis (Sunarto, 2002). Secara Taksoomi, menurut
(Warisno dan Kres Dahara, 2010) tanaman Kedelai
dapat diklasifikasikan sebagai Berikut :

Kingdom : Plantae

Devisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Glysine

Spesies : Glysine Max (L.) Merrill.
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A. Antioksidan Dan Radikal Bebas
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Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa
yang dapat menunda memperlambat dan mencegah
proses oksidasi lipid. Dalam arti khusus, antioksidan
adalah zat yang dapat menunda dan mencegah
terjadinya reaksi antioksidasi radikal bebas dalam
oksidasi lipid. Sumber-sumber antioksidan dapat di
kelompokkan menjadi dua kelompok, vyaitu
antioksidan sintetik (antioksidan yang diperoleh
dari hasil sintesa reaksi kimia) dan antioksidan alami
yaitu antioksidan yang berasal dari hasil ekstraksi
bahan alami (Rohman dan Sugeng, 2010).

Radikal bebas adalah sekelompok bahan kimia
baik berupa atom maupun molekul yang memiliki
elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya.
Merupakan juga suatu kelompok bahan kimia
dengan reaksi jangka pendek yang memiliki satu
atau lebih elektron bebas (Arief, 2006).
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Proses perkecambahan merupakan tahap awal
dari suatu perkembangan suatu tanaman yang berbiji.
Pada tahap ini embrio yang dalam kondisi dormain
mengalami sejumlah perubahan fisiologis sehingga
menjadi kecambah.

Suatu benih dikatakan berkecambah apabila
plumula dan radikel tumbuh secara normal dalam jangka
waktu yang sesuai dengan ketentuan. Proses
perkecambahan ini merupakan proses metabolisme
yang terdiri dari  katabolisme dan  anabollisme.
Katabolisme yaitu suatu proses terjadinya perombakan
cadangan makanan sehingga menghasilkan energi ATP
sedangkan anabolisme yaitu proses terjadinya sintesa
senyawa protein untuk pembentukan sel-sel baru pada
embrio (Hapsari, 2015).

Proses perkecambahan benih dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal :

1. Faktor Internal

Faktor internal terdiri dari tingkat
kemasakan benih yaitu apabila beniih yang dipanen
sebelum tingkat kemasakan fisiologisnya tercapai
tidak mempunyai viabilitas yang tinggi karena
belum memiliki cadangan makanan yang cukup
serta pembentukan embrionya belum sempurna,
Sutopo (2002); ukuran benih yaitu benih yang
berukuran besar dan berat mengandung cadangan
makanan yang lebih banyak dibandingkan dengan
benih yang berukuan kecil pada jenis yang sama.
Berat benih ini berpengaruh terhadap kecepatan
pertumbuhan dan produksi karena berat benih
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